BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Suatu pokok bahasan atau sub pokok bahasan dianggap tuntas secara
klassikal jika siswa yang mendapat nilai 75 keatas lebih dari atau sama
dengan 90 % sedangkan seorang siswa dinyatakan tuntas belajar pada pokok
bahasan atau sub pokok bahasan tertentu jika mendapat nilai minimal 75.

1. Siklus I
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri rencana pelajaran I soal ulangan harian I dan alat — alat
pengajaran yang mendukung. Selain itu juga dipesiapkan lembar
observasi pengelolaan pembelajaran dengan pendekatan konstektual
dan lembar observasi aktivitas guru dan siswa.
b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I
dilaksanakan pada tanggal 03 September 2014 dikelas V jumlah 23
siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun
proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah
dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan

dengan pelaksanaan belajar mengajar.



Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi soal ulangan
harian I dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan.Adapun data hasil
penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut :

Tabel Rekapitulisasi Hasil ulangan harian Siswa pada Siklus I

No | Uraian Hasil Siklus I
1. Nilai rata — rata soal ulangan harian 73,87

2. Jumlah siswa yang tuntas belajar 16

3. Prosentase ketentuan belajar 69,57 %

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa menerapkan
pembelajaran dengan pendekatan konstektual diperoleh nilai rata —
rata prestasi belajar siswa adalah 73,87 dan ketuntasan belajar
mencapai 69,57% atau ada 16 siswa dari 23 siswa sudah tuntas
belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus [ secara
klassikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh
nilai > 75 hanya sebesar 69,57% lebih kecil dari prosentase ketuntasan
yang dikehendaki yaitu sebesar 90 %. Hal ini disebabkan karena siswa
merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan
digunakan guru untuk menerapkan pembelajaran dengan pendekatan

konstektual.




c. Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh
informasi dari hasil pengamatan sebagai berikut :

1) Guru kurang maksimal dalam memotivasi siswa dan dalam
menyampaikan tujuan pembelajaran.

2) Guru kurang maksimal dalam pengelolaan waktu.

3) Siswa kurang aktif selama pembelajaran berlangsung.

d. Refisi
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I ini masih
terdapat kekurangan, sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan
pada siklus berikutnya :

1) Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan lebih jelas
dalam menyampaikan tujuan pembelajaran. Dimana siswa diajak
untuk terlibat langsung dalam setiap kegiatan yang akan
dilakukan.

2) Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik dengan
menambahkan informasi — informasi yang dirasa perlu dan
memberi catatan.

3) Guru harus lebih terampil dan bersemangat dalam memberi
memotivasi siswa sehingga siswa bisa lebih antusias.

2. Siklus II

a. Tahap Perencanaan



Pada tahap ini mempersiapkan perangkat pembelajaran yang
terdiri dari rencana pembelajaran II, soal ulangan harian II dan alat —
alat pengajaran yang mendukung.

. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II
dilaksanakan pada tanggal 17 September 2014 dikelas V jumlah 23
siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun
proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan
memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau
kekurangan pada siklus [ tidak berulang lagi pada siklus II.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan
belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi soal ulangan
harian II dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrument yang
digunakan adalah soal ulangan harian II. Adapun data hasil penelitian
pada siklus II adalah sebagai berikut :

Tabel Rekapitulisasi Hasil ulangan harian Siswa pada Siklus II

No | Uraian Hasil Siklus 1T
1. Nilai rata — rata ulangan harian 77,86
2. Jumlah siswa yang tuntas belajar 18

3. Prosentase ketentuan belajar 77,26 %




Dari tabel diatas diperoleh nilai rata — rata prestasi belajar siswa
adalah 77,86 dan ketuntasan belajar mencapai 78,26 % atau ada 18
siswa dari 23 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan
bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klassikal telah
mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya
peningkatan hasil belajar siswa ini karena setelah guru
menginformasikan bahwa setiap pelajaran akan selalu diadakan tes
sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk
belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa yang
dimaksudkan dan dinginkan guru dengan menerapkan pembelajaran
melalui pendekatan konstektual.

Refleksi

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh

informasi dari hasil pengamatan sebagai berikut :

1) Memotivasi siswa

2) Membimbing siswa merumuskan kesimpulan / menemukan
konsep

3) Pengelolaan waktu

. Revisi Rancangan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus II ini masih
terdapat kekurangan — kekurangan, maka perlu adanya revisi untuk

dilaksanakan pada siklus II antara lain :



1) Guru dalam memotivasi siswa hendaknya dapat membuat siswa
lebih termotivasi selama proses belajar mengajar berlangsung.

2) Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga tidak ada perasaan
takut dalam diri siswa baik untuk mengemukakan pendapat atau
bertanya.

3) Guru harus lebih sabar dalam membimbing siswa merumuskan
kesimpulan / menemukan konsep.

4) Guru harus mendistribusikan waktu secara baik sehingga kegiatan

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

3. Siklus III
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pembelajaran III, soal ulangan harian III dan
alat — alat pengajaran yang mendukung.
b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III
dilaksanakan pada tanggal 24 September 2014 dikelas V jumlah 23
siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun
proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan
memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga kesalahan atau

kekurangan pada siklus II tidak berulang lagi pada siklus III.



Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan
belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi soal ulangan
harian III dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dalam proses belajar yang telah dilakukan. Instrument yang digunakan
adalah ulangan harian III. Adapun data hasil penelitian pada siklus III
adalah sebagai berikut :

Tabel Rekapitulisasi Hasil ulangan harian Siswa pada Siklus III

No | Uraian Hasil Siklus III
1. Nilai rata — rata ulangan harian 83.04

2. Jumlah siswa yang tuntas belajar 21

3. Prosentase ketentuan belajar 91,30 %

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata — rata ulangan
harian sebesar 83,04 dan dari 23 siswa telah tuntas sebanyak 21 siswa
dan 2 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara klassikal
ketuntaasan belajar yang telah tercapai sebesar 91,30 % (termasuk
kategori tuntas). Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih
baik dari siklus II. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus III ini
dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam
menerapkan pembelajaran dengan pendekatan konstektual sehingga
siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini dan

siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah diberikan.




c. Refleksi
Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik
maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar
dengan penerapan pendekatan konstektual. Dari data — data yang telah
diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua
pembelajaran dengan baik meskipun ada beberapa aspek yang
belum sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk masing —
masing aspek cukup besar.

2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif
selama proses belajar berlangsung.

3) Kekurangan pada siklus — siklus sebelumnya sudah mengalami
perbaikan dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik.

4) Hasil belajar pada siklus III mencapai ketuntasan.

d. Revisi Pelaksanaan
Pada siklus III guru telah menerapkan pembelajaran dengan
pendekatan konstektual dan dilihat dari aktifitas siwa serta hasil belajar siswa
pelaksanaan proses belajar mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka tidak
diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk
tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan mempertahankan apa yang
telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar

selanjutnya penerapan pendekatan konstektual dapat meningkatka hasil



belajar siswa dalam mata pelajaran IPA pada pokok bahasan fotosintesis

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

B. Pembahasan

1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajara
dengan pendekatan konstektual memiliki dampak positif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA pada pokok
bahasan fotosintesis. Hal ini dapat dilihat dari semakin meningkatnya
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan
belajar meningkat dari siklus I, II, dan III) yaitu masing — masing 69,57
%, 78,26 %, dan 91,30 %. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara
klassikal telah tercapai.

1. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses
belajar mengajar dengan menerapkan pendekatan konstektual dalam
setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap
prestasi belajar siswa, yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai
rata — rata siswa pada setiap siklus yang teru mengalami peningkatan.

2. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses

pembelajaran IPA pada pokok bahasan fotosintesis dengan pendekatan

konstektual yang paling dominan adalah siswa membuat hubungan antara



pengetahuan yang dimilik dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari
di samping itu siswa sangat tertarik dengan CTL karena memiliki
berbagai komponen sehingga pembelajaran tidak membosankan. Jadi
dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif.
Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah
melaksanakan langkah — langkah kegiatan belajar mengajar dengan baik.
Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul diantaranya aktivitas
membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep,
menjelaskan materi yang sulit, memberi umpan balik / evaluasi / tanya

jawab dimana prosentase untuk aktivitas diatas cukup besar.



